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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru fikih untuk meningkatkan
motivasi siswa dalam melaksanakan salat berjamaah melibatkan beberapa metode,
termasuk metode pembiasaan, metode kultum (kuliah tujuh menit), dan metode
pemberian hukuman. Faktor pendukung strategi tersebut adalah ketersediaan sarana
dan prasarana yang memadai, kebijakan sekolah yang mendukung, serta kerjasama
yang baik antara guru fikih dan guru lainnya. Sementara itu, faktor penghambatnya
mencakup kurangnya kesadaran siswa, dan kurangnya dukungan dari orang tua.
Dengan penerapan strategi tersebut, di harapkan siswa akan memiliki motivasi yang
lebih kuat untuk konsisten dalam melaksanakan salat berjamaah dan
menjadikannya sebagai kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari.
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